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Lampiran 7 Lembar Permohonan Responden 

SURAT PERMOHONAN RESPONDEN 

Kepada Yth. 

Calon Responden Penelitian  

Di Tempat 

Sehubungan dengan pernyusunan Skripsi penelitian yang 

digunakan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh derajat program 

Studi Sarjana Terapan Keperawatan Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Malang, maka saya yang bertandatangan dibawah ini: 

Nama : Rofiatun Hadawiyah 

NIM : P17211203042 

Judul Penelitian  : Pengaruh Pemberian Aromaterapi Peppermint Inhalasi 

Terhadap PONV dan Peristaltik Usus Pada General 

Anastesi diruang Recovery Room di RSUD Jombang. 

 

Dengan segala kerendahan hati, saya mohon kesediaan Anda untuk 

menjadi responden dalam penelitian ini. Besar harapn saya apabila Anda 

bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. Jawaban Anda sangat 

dibutuhkan sebagai data penelitian, semata-mata untuk kepentingan ilmu 

pengetahuan tidak ada maksud yang lainnya. Identitas yang telah Anda berikan 

akan saya jaga sebaik-baiknya. Demikian atas kesediaan dan kerja samanya, saya 

ucapkan terimakasih. 

Malang, .................. 2024 

Rofiatun Hadawiyah 

 

 



Lampiran 8 Lembar Persetujuan ( Iformed Consent) 

LEMBAR PERSETUJUAN (Informed Consent) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama (inisial) : 

 

Umur : 

 

Jenis Kelamin : 

 

Setelah mendapat penjelasan mengenai penelitian yang berjudul “ 

Pengaruh Pemberian Aromaterapi Pepperimint Inhalasi Terhadap PONV 

dan Peristaltik Usus pada general anastesi Ruang Recovery Room Post 

Operasi Di RSUD Jombang”. Maka dengan ini saya menyatakan 

Bersedia/Tidak Bersedia* diikutsertakan dalam penelitian ini. Saya 

percaya informasi yang saya berikan akan dijamin kerahasiaannya. 

 

Keterangan: *) Coret yang tidak perlu 

 

 

 

 

 

Jombang, ............ 2024 

 

Responden 

 

 

 

 

(…………………….) 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9 Lembar Observasi Pre Intravensi Aromaterapi Peppermint Inhalasi  

 

PENGARUH PEMBERIAN AROMATERAPI PEPPERMINT INHALASI 

TERHADAP PONV DAN PERISTALTIK USUS PADA GENERAL 

ANASTESI DI RUANG RECOVERY ROOM POST OPERASI DI 

RSUD JOMBANG 

 

No Waktu pemeriksaan Jumlah Peristaltik Usus 

1 10 menit post operasi 
(pretest) 

 

2 30 menit post operasi 
(posttest) 

 

Waktu Skor 

1 2 3 4 5 

Tidak 

mualdan 

muntah 

Mual 
saja 

Muntah 
1kali 

Muntah 

>1kali 

Muntah sampai 

memerlukan obat 

tambahan 

10 menit      

Kesimpulan : 

PONV 

Tidak PONV 

 

Pengukuran Skor PONV 

Skor 1 : Tidak PONV (karena secara objektik belum terlihat) 

Skor 2-5 : PONV 

 

Tanggal Observasi : Kode Pasien : 

Nama : 

Jenis kelamin: 

Usia : 

Tindakan Pembedahan : 

Berat Badan : 

Tinggi Badan : 

Ruang Pemulihan : 

Masuk : 

Keluar : 

Lama pemulihan : 



Lampiran 10 Lembar Observasi Intra Intervensi Aromaterapi Peppermint Inhalasi  

PENGARUH PEMBERIAN AROMATERAPI PEPPERMINT INHALASI 

TERHADAP PONV DAN PERISTALTIK USUS PADA GENERAL 

ANASTESI DI RUANG RECOVERY ROOM POST OPERASI DI 

RSUD JOMBANG 

Tanggal Observasi : Kode Pasien : 

Nama : 

Jenis kelamin: 

Usia : 

Tindakan Pembedahan : 

Berat Badan : 

Tinggi Badan : 

Ruang Pemulihan :Masuk : 

Keluar : 

Lama pemulihan : 

 

No Waktu pemeriksaan Jumlah Peristaltik Usus 

1 10 menit post operasi (pretest)  

2 30 menit post operasi (posttest)  

 

Waktu Skor 

1 2 3 4 5 

Tidak 

mualdan 

muntah 

Mual 

saja 

Muntah 

1kali 

Muntah 

>1kali 

Muntah sampai 

memerlukanobat 

tambahan 

30 menit      

Kesimpulan : 

PONV 

Tidak PONV 

 

Pengukuran Skor PONV 

Skor 1 : Tidak PONV (karena secara objektik belum terlihat) 

Skor 2-5 : PONV 



Lampiran 11 Standar Operasional Prosedur  

STANDART OPERASIONAL PROSEDUR TERAPI INHALASI 

AROMATERAPI PEPPERMINT 

 

 

POLTEKKES KEMENKES MALANG No. Dokumen : 

SOP.ANAK.010 

STANDAR OPERASIONAL 

PROSEDUR 

No. Revisi : 

00 

TERAPI INHALASI AROMATERAPI 

PEPPERMINT 

Tanggal Terbit : 

Halaman : 

Unit : Laboratorium Keperawatan Petugas / pelaksana: 

Perawat, dosen, CI, 

Mhs. 

Pengertian Aromaterapi peppermint merupakan aromaterapi yang mendinginkan, 

menenangkan dan menyegarkan. 

Indikasi Diberikan pada klien yang akan dan mengalami keluhan mual dan 

atau 

muntah 

Tujuan Meringankan mual muntah dan Peristaltik usus 

Persiapan tempat 

dan alat 

1. Aromaterapi peppermint essential oil 

2. kapas 

3. Sarung tangan 

Persiapan pasien 1. Memberitahu pasien/keluarga dan menjelaskan tujuan tindakan yang 

akan dilakukan* 

2. Menyiapkan posisi pasien* 

Persiapan 

Lingkungan 

Mengatur lingkungan yang aman dan nyaman. 

 

 

 



Pelaksanaan 1. Perawat cuci tangan 

2. Teteskan 1 ml aromaterapi peppermint pada kapas. 

3. Anjurkan pasien untuk menghirup aromaterapi Peppermint oil 

dengan jarak 2 cm dari hidung selama 5 menit dan dapat diulang 

4. Setelah terapi selesai bersihkan alat dan atur posisi nyaman untuk klien 

5. Alat-alat dirapikan 

6. Cucitangan 

Sikap Sikap Selama Pelaksanaan : 

Sabar, hati-hati, ramah dan sopan 

Evaluasi 1. Observasi mual muntah dan peristaltik usus 

2. Observasi seberapa banyak muntah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12 Standar Operasional Prosedur  

STANDART OPERASIONAL PROSEDUR 

PEMERIKSAAN AUSKULTASI PERISTALTIK USUS 

 

 

POLTEKKES KEMENKES 

MALANG 

No. Dokumen : 

SOP.ANAK.010 

STANDAR OPERASIONAL 

PROSEDUR 

No. Revisi : 

00 

PEMERIKSAAN AUSKULTASI 

PERISTALTIK USUS 

Tanggal Terbit : 

Halaman : 

Unit : Laboratorium Keperawatan Petugas / pelaksana: 

Perawat, dosen, CI, Mhs. 

Pengertian Aukultasi adalah pemeriksaan fisik yang dilakukan pada abdomen 

dengan cara mendengarkan suara perut dengan menggunakan stetoskop 

yang dilakukan pada keempat kuadran abdomen. 

Indikasi Pasien post operasi dengan anestesi umum 

Tujuan Untuk mendengarkan bunyi peristaltic usus 

Persiapan tempat 

dan alat 

1. Stetoskop 

2. sarung tangan 

3. lembar observasi 

Persiapan 1. Memperkenalkan diri 

2. Menjelaskan maksud dan tujua pemeriksaan 

3. Informconsent 

Persiapan 

Lingkungan 

1. Memeberikan lingkungan yang aman dan nyaman pada klien 

2. Menjaga prinsip privasi klien. 

Prosedur 

Pelaksanaan 

1. Perawat mencuci tangan 

2. Mendekatkan alat didekat klien 

3. Memakai sarung tangan 

4. Hangatkan tangan da diafragma stetoskop, tangan dan diafragma 

stetoskop yang dingin akan menyebabkan kontraksiotot abdomen 

 

 



 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Gunakan diafragma lempeng datar. Suara usus memiliki frekuensi 

tinggi dan paling jelas di dengar dengan diafragma lempeng 

datar.Cukup dengan memberikan sedikit tekanan adastetoskop 

6. Letak diafragma lempeng datar stetoskop pada keempat kuadran 

abdomen diseluruh sisi. 

7. Dengan peristaltic usu aktif suara deguk yang tidak teratur terjadi kira- 

kira setiap detik 5-2- detik.urasi 1 peristaltik usus dapat memiliki 

rentang kurang dari 1 detik atau lebih dari beberapa detik. 

8. Rapikan alat-alat yang telah digunakan 

9. Rapikan dan berikan posisi yang nyaman pada klien 

10. Perawat melepaskan handscoondan mencuci tangan 

11. Mendokumentasikan hasil pemeriksaan dilembar observasi 



Lampiran 13 Penyajian Data Umum  

                            Tabel Tabulasi Data Umum 

No Jenis Kelamin Usia Waktu Pretest Waktu Posttest 

 Kel. P Kel. K Kel. P Kel. K Kel. P Kel. K Kel. P Kel. K 

1 1 1 1 1 1 1 2 2 

2 1 1 3 3 1 1 2 2 

3 2 2 4 5 1 1 2 2 

4 1 1 1 1 1 1 2 2 

5 1 1 2 2 1 1 2 2 

6 1 1 4 4 1 1 2 2 

7 1 1 1 1 1 1 2 2 

8 2 2 1 2 1 1 2 2 

9 2 2 3 3 1 1 2 2 

10 2 2 3 3 1 1 2 2 

11 2 2 3 3 1 1 2 2 

12 2 2 4 4 1 1 2 2 

13 1 1 1 3 1 1 2 2 

14 2 2 2 3 1 1 2 2 

15 2 2 2 3 1 1 2 2 

16 2 2 1 1 1 1 2 2 

Keterangan : 
 

 

Jenis Kelamin : 

1 : Laki-laki 

2 :Prempuan 

Waktu Pretest dan Postes : 

1 : 10 menit 

2 : 30 menit 

Usia 

1 : 21-30 th 

2 : 31- 40 th 

3 :41- 50 th 

4 : 41- 60 th 

6 :61- 70 th 

 

 

 



Lampiran 14 Penyajian Data Tabulasi Data Khusus 

1. Kelompok Perlakuan  

 

Nomor 

Responden 

PreTest 

Skor 

PONV 

PostTest 

Skor 

PONV 

Selisih Skor PONV 

PreTest- 
PostTest SkorPONV 

1 4 1 (-) 3 

2 5 2 (-) 3 

3 2 1 (-) 1 

4 3 2 (-) 1 

5 4 2 (-) 2 

6 3 1 (-) 1 

7 5 2 (-) 3 

8 2 1 (-) 1 

9 3 1 (-) 2 

10 4 2 (-) 2 

11 4 2 (-) 2 

12 3 1 (-) 2 

13 4 2 (-) 2 

14 2 1 (-) 1 

15 5 2 (-) 3 

16 4 2 (-) 2 

Nilai Rata-Rata Penurunan Skor Ponv 1,44 

 

 

Nomor 
Responden 

PreTest 

Jumlah 

Peristaltik 

Usus 

PostTest 

Jumlah 

Peristaltik 
Usus 

Selisih Jumlah Peristaltik 

Usus PreTest-PostTest 

Jumlah 
Peristaltik Usus 

1 11 25 (+) 15 

2 10 28 (+) 18 

3 10 18 (+) 8 

4 15 20 (+) 5 

5 11 20 (+) 9 
6 10 19 (+) 9 

7 14 18 (+) 4 

8 10 30 (+) 20 

9 11 19 (+) 8 

10 12 18 (+) 6 

11 11 14 (+) 3 

12 10 15 (+) 5 
13 13 18 (+) 5 
4 10 15 (+) 5 

15 12 19 (+) 7 
16 12 18 (+) 6 

Nilai Rata-Rata Peningkatan Jumlah 
Peristaltik Usus 

9,68 

 

 

 



2. Kelompok Kontrol 

 

Nomor 

Responden 

PreTest 

Skor 

PONV 

PostTest 

Skor 

PONV 

Selisih Skor PONV 

PreTest- 

PostTest SkorPONV 

1 2 1 (-) 1 

2 4 2 (-) 2 

3 3 1 (-) 1 

4 3 2 (-) 1 

5 5 2 (-) 2 

6 3 1 (-) 2 

7 3 2 (-) 1 

8 4 1 (-) 2 

9 3 1 (-) 2 

10 3 2 (-) 1 

11 4 2 (-) 2 

12 4 1 (-) 2 

13 4 2 (-) 2 

14 5 2 (-) 3 

15 3 2 (-) 1 

16 4 2 (-) 2 

Nilai Rata-Rata Penurunan Skor Ponv 1,38 

 

 
Nomor 

Responden 

PreTest 

Jumlah 

Peristaltik 
Usus 

PostTest 

Jumlah 

Peristaltik 
Usus 

Selisih Jumlah Peristaltik 
Usus PreTest-PostTest Jumlah 

Peristaltik Usus 

1 14 26 (+) 12 

2 10 25 (+) 15 

3 11 20 (+) 9 

4 15 24 (+) 9 

5 11 20 (+) 9 
6 10 19 (+) 9 

7 14 18 (+) 4 

8 11 15 (+) 4 

9 15 20 (+) 5 

10 12 23 (+) 10 

11 13 20 (+) 7 
12 13 28 (+) 16 
13 13 18 (+) 5 
14 10 29 (+) 9 
15 12 23 (+) 11 
16 12 20 (+) 8 

Nilai Rata-Rata Peningkatan Jumlah 
Peristaltik Usus 4,88 

 

 

 

 



Lampiran 15 Kelompok Perlakuan  Hasil Data SPSS 

 
Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

USIA 16 21 60 37.56 12.633 

Valid N (listwise) 16 

 
Usia_KelompokPerlakuan 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
dewasa 20-44 tahun 1 31. 62. 62. 

 lansia 45-59 tahun  15. 31. 93. 
Valid      

 Pra lansia >60 tahun  3. 6. 100. 

 Total 1 50. 100.  

Missing System 1 50.   

Total  3 100.   

 
Jenis_kelamin 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
laki- laki 

 
21. 43. 43 

Valid perempuan  28. 56. 100. 

 Total 1 50. 100.  

Missing System 1 50.   

Total  3 100.   

 
Waktu 

 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
Waktu 10 menit 1 50. 50. 50. 

Valid Waktu 30 menit 1 50. 50. 100. 

 Total 3 100. 100.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 16 Kelompok Kontrol  

 
Usia_KelompokKontrol 

 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
Dewasa 20-44 Tahun 

  
25. 50. 50. 

 Pra lansia 45-59 Tahun   21. 43. 93. 
Valid       

 Lansia>60 tahun   3. 6. 100. 

 Total  1 50. 100.  

Missing System  1 50.   

Total   3 100.   

 
Jenis_kelamin 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
Laki-laki 

 
25. 50. 50. 

Valid Perempuan  25. 50. 100. 

 Total 1 50. 100.  

Missing System 1 50.   

Total  3 100.   

 
Waktu 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
Waktu 10 menit 1 50. 50. 50. 

Valid Waktu 30 menit 1 50. 50. 100. 

 Total 3 100. 100.  

 
 
Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Usia_Kontrol 16 24 61 39.19 11.669 

Valid N (listwise) 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 17 Normalitas Pretest PONV  

 

1. Uji Normalitas Kolmogorow Smirnov 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 
 

32 

 
Normal Parametersa,b 

Mean 0E-7 

 Std. Deviation .88673013 

 Absolute .156 

Most Extreme Differences Positive .156 

 Negative -.153 

Kolmogorov-Smirnov Z  .882 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .418 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

2. Uji Normalitas Homogentias 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil pretest ponv 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.511 1 30 .480 



Statistics 

 
Posttest_PONVK 

elompok_Perlaku 

an 

Posttest_PONVK 

elompok_Kontrol 

 Valid 1 1 
N    

 Missing   

Mean  1.4 1.5 

Std. Error of Mean .12 .12 

Median  1.0 2.0 

Mode    

Std. Deviation  .51 .51 

Variance  .26 .26 

Range    

Minimum    

Maximum    

Sum  2 2 

 25 1.0 1.0 

Percentiles 50 1.0 2.0 

 75 2.0 2.0 

 

Posttest_PONVKelompok_Perlakuan 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
Tidak mual muntah 

 
 

 
1 

56. 56. 56. 

Valid Mual saja 43. 43. 100. 

 Total 100. 100.  

               

 
Posttest_PONVKelompok_Kontrol 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
Tidak mual dan muntah 

 
 

 
1 

43. 43. 43. 

Valid Mual saja 56. 56. 100. 

 Total 100. 100.  

  

 

 

 

 



Lampiran 18 Uji Independent Simles Test Posttest PONV 

 

 Independent Samples Test 

 
Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2 

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Equal 

variances 

assumed 

 
.006 

 
.93 

 
3.29 

 
3 
 

.00 
 

-.68 
 

.20 
 

-1.11 
 

-.26 

hasil        

Equal 

variances 

not assumed 

 
3.29 

 
28.44 

 
.00 

 
-.68 

 
.20 

 
-1.11 

 
-.26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 19 Uji Normalitas Pretest Peristaltik Usus 

1. Uji Normalitas Kolmogorow Smirnov 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 
 

32 

 
Normal Parametersa,b 

Mean 0E-7 

 Std. Deviation 2.74669890 

 Absolute .152 

Most Extreme Differences Positive .152 

 Negative -.122 

Kolmogorov-Smirnov Z  .862 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .447 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

2. Uji Normalitas Homogenitas  

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Pretest Peristaltik usus 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.178 1 30 .676 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                           Statistics 

 PostTest_Peristaltik usus 

kelompok_perilaku 

an 

PostTest_Peristaltik Ususk 

kelompok_kontrol 

 Valid 1 1 
N    

 Missing   

Mean  21.0 17.6 

Std. Error of Mean .78 .60 

Median  20.0 18.0 

Mode  2 1 

Std. Deviation  3.13 2.41 

Variance  9.79 5.82 

Range  1  

Minimum  1 1 

Maximum  2 2 

Sum  33 28 

 25 19.0 15.7 

Percentiles 50 20.0 18.0 

 75 23.7 19.7 

 

 
                                            PostTest_Peristaltik Usus Kelompok_perilakuan 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
18 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1 

18. 18. 18. 

 19 18. 18. 37. 

 20 31. 31. 68. 

 23 6. 6. 75. 

Valid 24 6. 6. 81. 

 25 6. 6. 87. 

 26 6. 6. 93. 

 28 6. 6. 100. 

 Total 100. 100.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
PostTest_Peristaltik Usus kelompok_kontrol 

 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 12  
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1 

6. 6. 6. 

 14 6. 6. 12. 

 15 12. 12. 25. 

Valid 18 31. 31. 56. 

 19 18. 18. 75. 

 20 25. 25. 100. 

 Total 100. 100.  

 

Lampiran 20 Uji Independen Sample test Posttest Peristaltik Usus  

 

 
Independent Samples Test 

 
Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2- 

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lowe Upper 

Equal variances 

assumed 

 
1.811 

 
.18 

 
3.41 

 
3 
 

.00 
 

3.37 
 

.98 
 

1.35 
 

5.39 

Equal variances 

not assumed 

 
3.41 

 
28.18 

 
.00 

 
3.37 

 
.98 

 
1.35 

 
5.39 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 21 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 22 Lembaran bimbingan   

 



 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 23 Lembar Bimbingan   
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